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Abstrak
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jangka wakt tak manusia
pastilah men | ini bermain

nusia dalam
ingan dari kedua kondisi tersebut dan
ak responden diambil dengan menggunakan alat
Electroenchepalograph (EEG) 4 kanal dengan memal an metode Principal Component Analysis (PCA) saat
dalam kondisi normal dan dalam kondisi bermain game. Metode PCA yang digunakan memiliki prosedur statistic
transformasi orthogonal untuk merubah beberapa hasil pengamatan yang saling berkorelasi menjadi sekumpulan
nilai linear yang saling tidak berkorelasi. Pada identifikasi sinyal menggunakan metode klarifikasi K-Nearest
Neighbor (K-NN) adalah metode klasifikasi terhadap objek berdasarkan data latih yang memiliki jarak paling
dekat dengan objek tersebut.
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1. Pendahuluan

Bermain game tentunya menjadi kegiatan yang menyenangkan yang dilakukan seseorang untuk mengisi
waktu luang ataupun untuk menghilangkan kepenatannya. Segala bentuk kegiatan yang dilakukan pastinya akan
mempengaruhi kondisi gelombang otak orang tersebut baik dalam keadaan diam maupun saat beraktifitas [1].
apalagi ketika memainkan game yang sangat membuat ketagihan dalam durasi waktu yang lama. Kondisi
gelombang otak tersebut tentunya sangat berbeda dengan kondisi otak dalam keadaan normal [2].
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Gelombang otak sangat sensitif terhadap kegiatan yang dilakukan seseorang apalagi sebuah kegiatan yang
sangat membebani pikiran. Pada dasarnya setiap manusia memiliki lima macam gelombang otak yaitu gamma,
beta, alfa, theta, dan delta. Bermacam kegiatan akan membuat salah satu dari gelombang otak tersebut berfungsi
lebih dominan dibanding gelombang otak yang lain sebagai penanda aktifitas otak pada saat itu. Memainkan game
dalam durasi yang lama sangat membebani otak yang membuat kondisi gelombang otak berada dalam frekuensi
tinggi [3]. Kondisi tersebut sangat berbahaya karena berpengaruh terhadap kondisi kinerja mental seseorang [4].
Jika gelombang otak seseorang terlalu lama berada dalam kondisi gelombang berfrekuensi tinggi, orang tersebut
akan mudah terserang penyakit dikarenakan penurunan kinerja mental orang tersebut [5]. Untuk melihat sinyal
otak seseorang yang beraktifitas ataupun dalam kondisi tenang kita dapat menggunakan teknologi EEG [6].

EEG atau elektroensefalografi merupakan salah satu metode untuk mengamati kondisi gelombang otak
seseorang. i mengolah data berdasark ifi i sinyal eletrik
yang dihasil
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2. Dasar Teori
2.1 Otak Manusia
Sebagai pemegang peranan yang sangat penting dari bagian tubuh manusia otak tersusun dari jaringan serta
bagian-bagian yang rumit serta kompleks [10].
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2.7 K-Nearest Neighbor

Algoritma K-NN merupakan 1 terhadap suatu objek berdasarkan
data pembelajaran dan data latih yang jar n objek tersebut. Data ini dipresentasikan
dengan ukuran jarak, sehingga kemudian dapat diolah kedalam bentuk matematis[21].

| ] T F'y

Gambar i_Mc;ael KNN



ISSN : 2355-9365 e-Proceeding of Engineering : Vol.6, No.2 Agustus 2019 | Page 3242

3 Perancangan sistem
3.1 Desain Model

AKUISISI DATA

PRE PROCCESSING

3.2 Proses preprocesing
Pada tahap ini, data sinyal yang telah diambil dari para koresponden masih mengandung noise. Hal ini

dikarenakan adanya beberapa pembangunan koneksi dan kalibrasi saat alat digunakan yang menyebabkan

munculnya sinyal yang tak dibutuhkan dalam berjalannya penelitian. Oleh karena itu, dapat dilakukan tahap

preprocessing terlebih dahulu untuk menghilangkan adanya noise dari sinyal otak yang terekam.

DATA
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ALFA BETA

v
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Gambar 3 Proses preprocessing
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3.3 Proses Ekstraksi Ciri PCA
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Gambar 4 Diagram Alir Ekstraksi Ciri PCA

3.4 Proses
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4 Pengujian dan Analisis Sistem
4.1 Pelatihan Sistem
Pelatihan sistem merupakan langkah-langkah yang dilakukan untuk mendapatkan parameter akurasi dan
untuk dapat melanjutkan proses skenario pengujian yang akan mengetahui parameter mana yang paling baik
untuk digunakan dalam penelitian yang dilaksanakan
4.2 Skenario Pengujian
Pada sistem yang dibangun, dibutuhkan skenario pengujian agar didapatkan skenario terbaik data untuk
dianalisis perbedaannya. Dalam sistem ini digunakan 16 data sebagai data latih dan 16 data sebagai data uji.

4
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Dari 16 data latih, terdapat 2 jenis kondisi yang diberlakukan yaitu kelas rileks sebanyak 8 data, kelas bermain
game sebanyak 8. Pengujian dilakukan dengan melihat pengaruh parameter K terhadap kedua jenis sinyal,
yaitu alfa dan beta. Masing—masing pengujian memiliki hasil yang direpresentasikan dalam bentuk tabel dan

gambar.
Tabel 1 Hasil Akurasi Pengujian

No. | Responden | ALFA BETA

Kondis Terbaca Akurasi | Kondisi Terbaca Akurasi

N
1 Aqil Normal Bermain | 62,50% | Normal Bermain | 75,00%
3 Fatur Normal Normal 75,00% | Normal Bermain | 62,50%
4 Ipul 0 ormal | 50,50%
5 Irsyad Normal Normal 75,00% Normal @ Bermain | 75,00%
6 Jeremy Normal Normal 87,50%  Normal @ Bermain | 62,50%
7 Naldo Bermain Bermain  87,50% Bermain Bermain | 50,00%
8 Pandu Normal Bermain 100% Bermain @ Bermain | 62,50%
9 Rayyan Normal Normal 87,50% Normal  Normal 75,00%
4.3 Hasil P lue

asil pengujian pengaruh level
Eig

kondisi

Alfa

Normal 38.3553

ain game | 58.614

Hasil EigV game memiliki
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T
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Gambar 6 Hasil Preprocessing sinyal alfa dan beta dalam kondisi normal
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4.6 Analisis
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Berdasarkan hasil pelatihan sistem, pada sinyal alfa dan beta menunjukkan bahwa K pada data 1
merupakan jarak terbaik, hal ini menunjukkan bahwa jarak terbaik didapat ketika data dibandingkan dengan
tetangga paling dekat, ketika nilai K besar, data akan dibandingkan dengan tetangga yang lebih jauh sehingga

semakin besar nilai K maka semakin kecil nilai akurasi yang dihasilkan karena semakin banyak data terdekat

yang dicakup.
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Berdasarkan hasil pengujian sistem, pada sinyal alfa dan beta menunjukkan bahwa pada kanal TP10 data
yang sedang bermain game dan kondisi rileks dapat terdeteksi dengan akurasi terbesar yaitu 80,3% pada sinyal
alfa dan 100% pada sinyal beta.

Berdasarkan hasil perbandingan nilai EigVal, didapatkan perbandingan nilai EigVal alfa dan beta untuk
setiap kondisi yang dijalankan. Dapat dilihat bahwa urutan nilai perbandingan dari yang terbesar dimiliki oleh
data EigVal pada kondisi bermain game dan kondisi normal.

Berdasarkan hasil perbandingan plot sinyal preprocessing, didapatkan nilai amplitudo maksimal pada sinyal

alfa dan ilihat bahwa urut Ifa dari yang

terbesar sinyal beta,
urutan n disi normal.

Ber ensi tertentu

sinyal al tinggi sinyal
alfa mau ndisi rileks.
Jika dilihat pada kedua kondisi, dapat dilih memiliki magnitudo yang lebih tinggi daripada

sinyal beta.

5. Kesimpulan dan saran
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada sistem pengklasifikasian kondisi normal dan

bermain

esimpulan sebagai berikut:

1. asikan kondisi normal dan kond kan metode
ikasi K-NN.
2. ini didapatkan saat menggunak dengan rata-
rata

3. in besar nilai K semakin mem

4. da penelitian ini adalah TP9 esar 95,14%
rata-rata akurasi sebesar 91,

5. daripada sinyal beta gelomb

5.2 Saran

kan, sehingga
tugas akhir ini

kondisi bermain g

dapat menghasilkan
penangkapan si
3. Menambah jumlah

4.  Membandingkan sinyal p etahui perbedaan di setiap

kanalnya.
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